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FORMULASI DAN EVALUASI KRIM BODY SCRUB BERAS 

HITAM (Oryza sativa L.) DAN EKSTRAK TEH HITAM 
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Oleh: 
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ABSTRAK  
 

 

Radikal bebas merupakan suatu ancaman bagi kesehatan kulit, untuk itu diperlukan 

upaya perawatan kulit salah satunya dengan sebuah produk kosmetik yang memiliki 

efek antioksidan yang kuat seperti teh hitam dan beras hitam. Teh hitam memiliki 

kandungan theaflavin yang berfungsi sebagai antioksidan alami untuk menangakal 

radikal bebas dan beras hitam memiliki kandungan serat dan senyawa antosianin 

yang lebih tinggi. Pada penelitian ini pembuatan ekstrak teh hitam dilakukan 

dengan metode maserasi dengan pelarut etanol 70%. Penelitian ini bertujuan untuk 

memformulasikan dan mengevaluasi sediaan krim body scrub beras hitam dan 

ekstrak hitam dengan variasi konsentrasi asam stearat 4%, 5% dan 6% pada suhu 

25OC dan 40OC. Pada penelitian ini didapatkan hasil evaluasi sediaan uji 

organoleptis pada suhu 25OC tidak mengalami perubahan fisik selama 28 hari. 

Didapatkan hasil uji pH pada suhu 25OC dan 40OC yakni 4,6-5.4. Hasil rata-rata 

nilai viskositas adalah 26.167–43.500 cPs. Hasil homogenitas pada suhu 25OC 

memiliki homogenitas yang baik. Kesimpulan pernelitian ini adalah beras hitam 

dan ekstrak teh hitam dapat diformulasikan menjadi sediaan body scrub yang 

memiliki stabilitas fisik yang baik pada suhu 25oC dan pada suhu 40oC hanya 

memiliki stabilitas fisik yang baik sampai hari ke-21. 
 
Kata kunci : Body scrub, beras hitam, teh hitam, stabilitas fisik, konsentrasi asam stearat  
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ABSTRACT 

 

 

Free radicals are a threat to skin health, for this reason, skin care efforts are needed, 

one of which is a cosmetic product that has a strong antioxidant effect, such as black 

tea and black rice. Black tea contains theaflavins which function as natural 

antioxidants to ward off free radicals and black rice contains higher fiber and 

anthocyanin compounds. In this study, black tea extract was made by maceration 

method with 70% ethanol as solvent. This study aims to formulate and evaluate the 

preparation of black rice body scrub cream and black extract with various 

concentrations of stearic acid 4%, 5% and 6% at 25OC and 40OC. In this study, the 

results of the evaluation of organoleptic test preparations at a temperature of 25OC 

did not experience physical changes for 28 days. The pH test results obtained at a 

temperature of 25OC and 40OC, namely 4.6-5.4. The average viscosity value is 

26,167–43,500 cPs. The results of homogeneity at 25OC have good homogeneity. 

The conclusion of this research is that black rice and black tea extract can be 

formulated into body scrub preparations that have good physical stability at 25OC 

and at 40OC only have good physical stability until the 21st day. 

 
Key words : Body scrub, black tea, black rice, physical stability, stearic acid concentration 
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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 

 

 

TEA : Trietanolamin 

µg/ml : Mikro gram / mililiter 

m : Meter 

cm : Centi meter 

UV : Ultra violet 

DPHH : 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil 
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% : Persentase 
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W/O : water in oil 

O/W : oil in water 

F : Formula 
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ROS : Reactive Oxygen Species 

pH : Power of Hydrogen 

UV : Ultraviolet 

cPs : Centimeter Poise Seconds 



 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan Negara tropis dengan tingkat instensitas radiasi UV yang 

begitu kuat yang dapat memperparah efek radikal bebas yang akan membuat 

kerusakan kulit. Sehingga sangat diperlukan suatu upaya perawatan kulit akibat 

efek buruk radikal bebas yaitu salah satunya dengan menggunakan sebuah 

produk kosmetik yang berbahan alami dengan efek antioksidan yang kuat 

(Safitri dan Minerva, 2019). Radikal bebas dapat berasal dari luar tubuh berupa 

makanan yang mengandung pengawet, pewarna, radiasi, dan asap rokok. 

Keberadaan radikal bebas itu dapat mempengaruhi produksi enzim yang dapat 

mempertahankan fungsi sel antara lain menyebabkan kerusakan kolagen dan 

elastin sehingga kulit menjadi kendur dan kusam. 

   

Dalam beberapa kosmetik dapat ditemukan berbagai bahan kimia yang 

berbahaya bagi kulit, seperti merkuri, hidrokinon, asam retinoat dan zat warna 

sintetis, seperti rhodamin B dan merah K3. Bahan-bahan ini sebetulnya telah 

dilarang penggunaannya sejak tahun 1998 melalui Peraturan Menteri 

Kesehatan RI No.445/MENKES/ PER/V/1998.  

 

Bahan-bahan kimia tersebut dapat memicu kanker (Depkes, 2008). Dalam 

mempertahankan kulit agar tetap sehat dibutuhkan perawatan kulit dari luar 

untuk mempertahankan atau mengembalikan sesuatu pada kondisi kulit sehat 

dan segar. Perawatan kulit terdiri atas dua bagian yaitu perawatan dari dalam 



2 

 

 

dan perawatan dari luar. Perawatan kulit dari dalam adalah merawat kulit 

dengan mengkonsumsi bahan makanan yang dapat menyehatkan kulit, 

sedangkan perawatan kulit dari luar adalah perawatan yang dilakukan secara 

langsung pada kulit agar terlihat cantik, cerah dan sehat (Darwati, 2013). 

Perawatan kulit dari luar dapat menggunakan sediaan kosmetika seperti 

pemakaian body scrub yang terbuat dari bahan alami yang mengandung 

antioksidan (Gitaristuti et al., 2019). 

 

Nurrosyidah dan Ambari (2019)  menjelaskan bahwa pembuatan body scrub 

dari bahan alami menggunakan ekstrak teh hitam 1% dengan variasi 

konsentrasi emulgator tween 80 dapat diperoleh hasil stabilitas krim yang baik. 

teh hitam merupakan salah satu bahan alami yang terbuat dari teh hijau yang 

mengalami proses fermentasi yang memiliki kandungan antioksidan yaitu 

theaflafin yang sangat potensial sebagai anti radikal bebas. Selain itu bahan 

alami seperti beras hitam yang juga memiliki kandungan antioksidan memiliki 

manfaat bagi kulit yaitu dapat memperbaiki sel-sel kulit yang rusak akibat 

radikal bebas dan melembabkan kulit (Hutapea dan Lutfiati 2019).  

 

Ulfa et al., (2016) menjelaskan bahwa penggunaan beras hitam (Oryzae sativa) 

dan ekstrak teh hitam (Camellia sinensis) dengan variasi konsentrasi emulgator 

span- tween 60 1%, 2% dan 3% memiliki stabilitas fisik yang baik pada suhu 

5oC dan 35oC. pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Farisi dan 

Handiwibowo pada tahun 2019 dalam pembuatan krim menggunakan variasi 

konsentrasi asam stearat 2%, 3% dan 4% memiliki standar mutu fisik yang 
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baik. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang formulasi dan uji evaluasi sediaan krim body scrub dari  

bahan alami seperti beras hitam dan ekstrak teh hitam dengan variasi 

konsentrasi asam stearat 4%, 5% dan 6%. pada penelitian ini akan dilakukan 

pengamatan pada suhu 25oC dan 40oC selama 4 minggu untuk mendapatkan 

formulasi karakteristik sediaaan body scrub terbaik.  

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimanakan stabilitas fisik 

formulasi sediaan krim body scrub ekstrak teh hitam (Camellia sinensis) dan 

beras hitam (Oryza sativa L.) dengan variasi konsentrasi asam stearat 4%, 5% 

dan 6% pada suhu 25OC dan 40OC?  

 

C. Tujuan Peneletian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui stabilitas fisik sediaan krim body scrub ekstrak teh hitan 

dan bers hitam dengan variasi konsentrasi asam staearat 4%, 5% dan 6%. 

2. Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui organoleptik, pH, viskositas dan homogenitas sediaan 

krim body scrub ekstrak tek hitam dan beras hitam dengan konsentrasi asam 

stearat 4%, 5% dan 6% pada suhu 25OC dan 40OC. 
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D. Manfaat penelitian 

1. Bagi Instansi Terkait   

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi 

mengenai bahan alami yang dapat digunakan sebagai formula bahan alam 

yang berpotensi sebagai antioksidan.  

2. Bagi Masyarakat 

Hasil dari penelitian ini dapat menambah pemahaman dan pengetahuan 

masyarakat tentang kandungan senyawa teh hitam dan beras hitam yang 

dapat digunakan sebagai antioksidan bebas dalam bentuk sediaan body 

scrub yang aman digunakan oleh masyarakat. 

3. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif bahan alam 

yang dapat dijadikan sebagai sediaan body scrub yang berfungsi sebagai 

antioksidan 



 

 

 

 

E.  Keaslian penelitian 
 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian  

 Penelitian sebelumnya 

 

No.  

 

Nama 

 

Judul 

Tempat 

penelitian  

 

Desain 

Populasi 

sampel  

 

Hasil 

1. Ulfa et 

al., 2016  

Formulasi dan 

Evaluasi fisik 

krim body 

scrub dari 

ekstrak teh 

hitam 

(Camellia 

sinensis), 

Variasi 

konsentrasi 

emulgator 

span- tween 

60 

Labolatori

um 

Sekolah 

Tinggi 

Ilmu 

Farmasi, 

Makasar 

Eksperimental 

laboratorik 

Beras hitam 

dan teh 

hitam 

Pada penelitian pembuatan krim body 

scrub ini diperoleh hasil yang stabil 

pada suhu 5oC dan 35oC  . Hasil 

penelitian menunjukkan tidak ada 

perubahan organoleptis. Hasil dari uji 

pH menunjukkan hasil pengukuran pH 

dari ketiga formula masuk dalam 

rentang pH kulit sehingga dapat 

disimpulkan sediaan aman digunakan 

pada kulit. Hasil dari uji viskositas 

mengalami penurunan viskositas pada 

ketiga konsentrasi.  

2. Farisi 
dan 
Hadiwib
owo, 
2019 

Mutu Fisik 

sediaan 

Lotion 

Ekstrak Biji 

Buah Durian 

(Durio-

zibethinus 

Akademi 

Farmasi 

Putera 

Indonesia -

Malang 

Eksperimental 

laboratorik 

Biji buah 

durian  

Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan hasil yang stabil pada 

formulasi satu dengan konsentrasi 

asam stearat 2%, 3% dan 4%. 

Pada penelitian ini diperoleh hasil uji 

organoleptis yang baik dikarenakan 

tidak terjadi perubahan warna, bau dan 



6 

 

 

murr) Dengan 

variasi 

konsentrasi 

Asam Stearat  

bentuk. Hasil uji homogenitas pada 

penelitian ini memiliki homogenitas 

yang baik. Hasil uji pH  masuk dalam 

rentang pH kulit sehingga, sediaan 

aman digunakan pada kuli. Hasil uji 

viskositas yang didapatkan sudah 

memenuhi standar nilai viskositas. 

3. Nurrosyi
dahn dan 
Ambari, 
2019 

Studi 

formulasi 

lulur krim 

mandi ekstrak 

teh hitam 

(Camellia 

sinensis) dan 

Jahe 

(Zingiberis 

officinale) 

STIKes 

Rumah 

Sakit 

Anwar, 

Sidoarjo 

Jawa 

Timur 

Eksperimental 

laboratorik 

Ekstrak teh 

hitam dan 

ekstrak jahe 

Pada penelitian ini digunakan ekstrak 

teh hitam dengan konsentrasi 1%. 

Hasil yang didapatkan dari ketiga 

formulasi sediaan lulur mandi dari 

stabilitas fisik pada penyimpanan 

selama 30 hari pada suhu 25oC 

memiliki stabilitas yang baik. Hasil uji 

organoleptik tidak mengalami 

perubahan, uji pada pH masuk dalam 

rentang persyaratan kulit sehingga 

dapat disimpulkan sediaan aman 

digunakan pada kulit.  

4. Hendraw
ati et al., 
2019 

Formulasi 

Cream 

containing 

Gulir Tubuh 

Bubuk Bji 

Moringa 

(Moringa 

Oleifera) Dan 

Pemeriksaan 

Laboratoriu

m Terpada 

Pusat, 

Universitas 

Islam Negri 

Syarif 

Hidayatulla

h 

Eksperimental 

laboratorik 

Bubuk biji 

daun kelor 

dan tikus 

putih 

Berdasarkan pada penelitian ini, 

pembuatan body scrub memiliki 

stabilitas yang baik pada suhu 4OC dan 

40OC. Pada uji organoleptis tidak 

terjadi perubahan warna, bau dan 

tekstur, hasil pengukuran pH dari 

ketiga formula masuk dalam rentang 

pH kulit sehingga dapat disimpulkan 

sediaan aman digunakan pada kulit.  
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Iritasi Akut  

Dermal. 

6.  Rusmin, 
2020 

Formulasi dan 

uji mutu fisik 

sediaan lulur 

krim dari 

serbuk kemiri 

(Aleurites 

molluccana L)  

Akademi 

Farmasi 

Yamasi, 

Makasar  

Ekperimental  Serbuk 

kemiri 

Berdasarkan pada penelitian ini, 

pembuatan lulur pada penyimpanan 

suhu 4oC dan 40oC Pada penelitian ini 

hasil uji stabilitas menunjukkan bahwa 

formula stabil kecuali pada warna 

sediaan. Adapun untuk uji iritasi 

berdasarkan hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa seluruh formula 

aman digunakan. Berdasarkan hasil 

pengujian menghasilkan sediaan lulur 

krim memenuhi syarat evaluasi fisik, 

stabilitas dan iritasi . 

Kesimpulan : 

 

Kesenjangan 

(Elobarasi) 

penelitian 

Setelah melakukan kajian terhadap matrik keaslian penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut :  

 

1. Pada penelitian ini membuat sediaan krim body scrub yang mengandung ekstrak teh hitam dan beras hitam 

yang digunakan sebagai scrubber. 

2. Pada penelitian membuat sediaan krim dengan variasi konsentrasi asam stearat yaitu 2%, 3% dan 4% untuk 

mengetahui stabilitas fisik pada masing-masing formula. 

3. Pada penelitian sebelumnya uji stabilitas menggunakan 2 suhu yaitu suhu 4oC dan 35oC  dan pada penelitian 

didapatkan stabilitas yang baik. 

4. Penelitian ini dilakukan uji evaluasi sediaan seperti uji organoleptis, uji pH, uji viskositas, uji homogenitas 

dan uji stabilitas sediaan pada saat penyimpanan. 

5. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya ekstrak teh hitam dengan konsentrasi 1%. menunjukkan bahwa 

formula sediaan lulur mandi stabil secara fisik selama penyimpanan 30 hari pada suhu 25oC. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Teh Hitam 
 

Nurrosyidah dan Ambari (2019) menyatakan bahwa teh hitam (Camellia 

sinensis) adalah teh hijau yang mengalami proses fermentasi. Salah satu 

kandungan antioksidan yang hanya ada dalam teh hitam  adalah theaflavin, 

ativitas antioksidan theaflavin sama dengan katekin yang sangat potensial 

sebagai antiradikal bebas. Theaflavin hanya terdapat pada teh hitam atau teh 

yang mengalami oksimatis, Kekuatan theaflavin dianggap setara dengan 

katekin sebagai antioksidan alami yang sangat potensial sebagai penangkal 

radikal bebas (Ulfa et al., 2016).  

 

Teh hitam merupakan jenis teh yang lebih teroksidasi. Berbeda dengan teh 

oolong, teh putih dan teh hijau. teh hitam memiliki aroma yang lebih kuat 

Kandungan katekin yang terdapat pada teh hitam mengalami penurunan yang 

sangat  tinggi dikarenakan proses oksidasi saat pengolahan teh hitam katekin 

diubah menjadi theaflavin thearubigin. Kedua senyawa tersebut menghasilkan 

cita rasa yang khas pada teh hitam. Selain katekin juga terdapat flavanol 

diantaranya yaitu flavonoid dan tanin. Pada konsentrasi rendah, kedua senyawa 

tersebut memiliki kemampuan untuk mencegah dan memperlambat reaksi 

oksidasi akibat dari radikal bebas (Hutapea dan Lutfiati, 2019). Manfaat teh 

bagi kecantikan sudah lama diketahui dan sudah banyak diformulasikan dalam 

berbagai produk kosmetik. Teh hitam dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1. Teh Hitam (Anggraini, 2017) 

 

Vishnoi et al (2018) menyatakan dalam sistematika tumbuhan teh hitam 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae  

Subkingdom : Viridiplantae 

Infrakingdom : Streptophyta  

Superdivision : Embryophyta  

Division  : Tracheophyta  

Subdivision : Spermatophytina 

Class  : Magnoliopsida 

Superorder  : Asteranae 

Order  : Ericales 

Family  : Theaceae 

Genus  : Camellia L. 

Species  : Camellia sinensis (L) 
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Teh merupakan tanaman yang berasal dari keluarga theaceae, yang memiliki 

daun berwarna hijau dengan tinggi pohon 10-15 meter dialam bebas dan tinggi 

0,6-1,5 meter jika dibudayakan sendiri. Daun dari tanaman hijau muda dengan 

panjang 5-30 cm dan lebar sekitar 4 cm. tanaman ini memiliki  bunga berwarna 

putih dengan diameter 2,5-4 cm. buahnya berbentuh pipih, bulat dan terdapat 

satu biji dalam masing-masing buah dengan ukuran sebesar kacang (Ramlah, 

2017). 

 

Anggraini (2017) dalam teorinya menyatakan bahwa flavonoid merupakan 

antioksidan alami yang sering dijumpai pada tanaman pangan dan memiliki 

kemampuan menangkap logam. Polifenol teh merupakan senyawa flavonol 

pada daun teh yang dapat mempengaruhi rasa dan aroma teh. Polifenol teh 

hitam berupa catechin dan turunannya seperti theaflavin dan thearubigin. Dua 

unsur theaflavin dan thearubigin selain berfungsi sebagai antioksidan juga 

memberi pengaruh pada warna air seduhan teh dan rasa. Senyawa katekin 

terdiri dari katekin, epikatekin, epikatekin galat, epigalokatekin, 

epigalokatekin galat. Pada saat proses oksidasi enzimatis terjadi perubahan 

senyawa kimia catechin menjadi theaflavin, thearubigin dan 

thenapthoquinone. Warna merah kekuningan pada air seduhan teh hitam 

dipengaruhi oleh theaflavin, sedangkan warna merah kecoklatan dan kuning 

pekat dipengaruhi oleh thearubigin dan tehanapthoquinone. 
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B. Beras Hitam 

Beras hitam (Oryzae sativa L) merupakan varietas beras yang dianggap paling 

unggul dengan kandungan serat dan senyawa antosianin lebih tinggi 

dibandingkan beras putih atau beras warna lainnya (Nurhidajah et al., 2018). 

Beras hitam juga dikenal sebagai pangan fungsional pangan secara alami atau 

melalui proses tertentu mengandung satu atau lebih senyawa yang mempunyai 

fungsi fisiologi yang bermanfaat bagi kesehatan (Stefani et. al.,2017).  

Gambar 2.2. Beras Hitam (Oryza sativa L. indica) (Hartanti, 2018). 

Adapun klasifikasi beras hitam (Oryza sativa L.) menurut Hartanti (2018) 

sebagai berikut: 

Regnum : Plantae 

Divisio : Angiospermae 

Kelas : Monocotyledoneae 

Orde : Poales 

Familia : Poaceae 

 

Genus : Oryza 

 

Spesies : Oryza sativa L. Indica 
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Sudarwati (2020) menyatakan bahwa beras hitam memiliki tekstur yang lebih 

keras dibandingkan dengan beras putih. Beras hitam memiliki berbagai 

kandungan senyawa antioksidan salah satunya yaitu antosianin yang 

merupakan zat pigmen yang berwarna ungu tua yang terdapat pada beras hitam. 

Antosianin bersifat sebagai antioksidan yang memiliki efek positif bagi 

kesehatan diantaranya untuk mencegah penuaan dini. Antioksidan merupakan 

senyawa yang mempunyai struktur molekul yang memberikan elektronnya 

secara cuma-cuma kepada mulekul radikal bebas tanpa terganggu fungsinya 

dan dapat memutus reaksi berantai radikal bebas. Beberapa bukti menunjukkan 

bahwa antosianin sebagai antioksidan yang mempunyai efek protektif terhadap 

peradangan, aterosklerosis, karsinoma, dan diabetes (Sudarwati, 2020).  

 

Hutapea dan Lutfiati (2019) menyatakan bahwa tepung beras memiliki peran 

sebagai scrub atau eksfolian yang dapat mengangkat sel-sel kulit mati dalam 

pembuatan lulur tradisional. Pada ukuran partikel tertentu, tepung beras dapat 

mengangkat sel-sel kulit mati sehingga membuat kulit menjadi bersih, cerah, 

dan halus. Kandungan ada pada tepung beras adalah gamma oryzanol yang 

mampu memperbaharui pembentukan pigmen melanin, efektif dalam 

melindungi kulit dari sinar ultraviolet, dan juga bermanfaat sebagai 

antioksidan. Sifat organoleptik dan daya angkat sel kulit mati dipengaruhi oleh 

ukuran partikel tepung beras. Pada penelitian ini digunakan mesh dengan 

ukuran 30/40. Hal ini didasarkan pada penelitian sebelumnya yang dikutip oleh 

Hutapea dan Lutfiati (2019) menyimpulkan bahwa ukuran partikel tepung 

beras yang paling baik untuk mengangkat sel kulit mati adalah 30/40 mesh. 
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C. Antioksidan 

 
Pada tahun 2012, Purwaningsih menyatakan bahwa antioksidan merupakan 

substansi yang dapat menunda, mencegah dan menghilangkan kerusakan 

oksidatif pada molekul target, seperti lemak protein dan DNA. Antioksidan 

yang digunakan dalam sistem biologis berfungsi mengatur kadar radikal bebas 

agar tidak terjadi kerusakan molekul penting dalam tubuh dan tercipta sistem 

perbaikan yang diperlukan untuk mempertahankan kelangsungan hidup dari 

sel. Antioksidan juga berperan untuk mencegah kerusakan sel dan jaringan 

tubuh. Adapun mekanisme kerja antioksidan yaitu memutuskan rantai reaksi 

pembentukan radikal bebas dengan mentransfer atom H, contohnya α-

tokoferol, mengurangi konsentrasi oksigen reaktif, contohnya glutation, 

mengurangi radikal bebas pada tahap inisiasi atau bersifat sebagai pemulung, 

contohnya superoksida dismutase (Purwaningsih, 2012). 

 

Radikal bebas yang biasa disebut senyawa oksigen reaktif (ROS) merupakan 

suatu ancaman bagi kesehatan kulit. Adanya efek global warming 

menyebabkan efek radiasi UV semakin kuat yang mampu menimbulkan 

kerusakan pada kulit dan ancaman kesehatan sistemik lainnya. Mengingat 

bahwa Indonesia merupakan negara tropis dengan tingkat instensitas radiasi 

UV yang lebih kuat ditambah lagi dengan adanya polusi udara akibat asap 

pabrik dan kendaraan bermotor yang dapat memperparah efek radikal bebas 

penyebab kerusakan kulit (Nurrosyidah dan Ambari 2019). Diperlukan 

perawatan kulit akibat efek buruk radikal bebas salah satunya dengan sebuah 

produk kosmetik yang berbahan alami dengan efek antioksidan yang kuat. 
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D.  Maserasi 

Menurut Darnengsih et al (2018) ekstrak merupakan sediaan sari pekat yang 

diperoleh dari tumbuh-tumbuhan atau hewan dengan cara melepaskan zat aktif 

dari masing- masing bahan obat, dengan menggunakan menstrum ataua pelarut 

yang cocok, hampir semua dari pelarutnya dan sisa endapan diatur untuk 

ditetapkan standarnya. Ekstraksi adalah proses pemisahan satu atau lebih 

komponen dari suatu campuran homogen dengan bantuan pelarut cair sebagai 

tenaga pemisah.  

 

Menurut Putra (2014) maserasi adalah proses perendaman sampel untuk 

menarik komponen yang diinginkan dengan kondisi dingin diskontinyu. 

Keuntungannya yakni lebih praktis, pelarut yang digunakan lebih sedikit, dan 

tidak memerlukan  pemanasan sehingga kecil kemungkinan bahan alam 

menjadi rusak atau terurai, maserasi dilakukan dengan memasukkan bubuk 

tanaman dan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada suhu kamar, 

pemilihan pelarut berdasarkan kelarutan dan polaritasnya memudahkan 

pemisahan bahan alam dalam sampel, pengerjaan metode maserasi yang lama 

dan keadaan diam selama maserasi memungkinkan banyak senyawa yang akan 

terekstraksi (Susanty dan Bachmid, 2016).  

 

F. Body scrub 

Body scrub berfungsi untuk mengangkat sel-sel kulit mati dan untuk membuka 

pori-pori sehingga kulit menjadi lebih cerah dan putih. Produk body scrub 

dapat berupa krim, bubuk atau gel yang mengandung butiran-butiran kasar di 
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dalamnya (Gitariastuti et al 2018). Pada penelitian produk body scrub dibuat 

dalam bentuk krim agar lebih mudah diaplikasikan. Stabilitas fisika sediaan 

body scrub bentuk krim dapat meningkatkan efektivitas penggunaan bahan 

aktif pada kulit, mudah diaplikasikan pada kulit, mudah merata pada kulit. Ada 

pun kekurangan pada body scrub yaitu dapat mengalami kerusakan selama 

masa penyimpanan. Pada proses pembuatan krim body scrub, hal utama yang 

harus di perhatikan adalah proses peleburan dan kecepatan pengadukan. Suhu 

yang digunakan pada pembuatan krim body scrub untuk menyatukan dua fase 

(minyak dan air) ialah 70oC. Suhu 70oC merupakan suhu optimum untuk 

pencampuran antara minyak dan air agar membentuk emulsi yang stabil 

(Musdalipah et al., 2016). 

 

G. Krim 

Harefa dan Pertiwi (2018) menyatakan krim merupakan suatu sediaan setengah 

padat, berupa emulsi kental yang mengandung air tidak kurang dari 60% dan 

mengandung satu atau lebih bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan 

dasar yang sesuai dan digunakan untuk pemakaian luar. Pada penggunaan obat 

luar, krim harus memenuhi persyaratan yaitu stabil selama pemakaian, lunak, 

mudah dipakai, harus terdistribusi secara merata. Menurut safitiri et al (2014), 

emulsi merupakan campuran dari fase air dan fase minyak, sehingga 

dibutuhkan emulgator untuk membentuk emulsi yang baik yaitu keadaan 

dimana kedua fase dapat bergabung. Tanpa adanya emulgator yang sesuai 

maka emulsi akan membentuk creaming, flokulasi, kolesensi dan inversi yang 
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disebut sebagai fenomena ketidak stabilan emulsi.  

 

Menurut Daswi et al (2020) dalam pembuatan lulur krim diperlukan suatu 

emulgator untuk mengurangi tegangan permukaan antara minyak dan air dan 

mengelilingi tetesan terdispersi dengan membentuk lapisan yang kuat untuk 

mencegah koalesensi dan pemisahan fase terdispersi. Emulgator yang sering 

digunakan pada pembuatan krim yaitu umumnya berupa surfaktan-surfaktan 

nonionik, kationik, anionik dana amfoterik (safitiri et al (2014). Menurut 

Daswi et al (2020) trietanolamin merupakan jenis emulgator anionik yang 

sangat baik digunakan sebagai agen pembentuk emulsi, bersifat stabil untuk 

tipe emulsi O/W, konsentrasi trietanolamin sebagai emulgator dalam sediaan 

yaitu berkisar antara 2-4%.  

 

H. Uraian Bahan 
 

1. Asam stearat 

Asam stearat merupakan agen penstabil emulsi dan ageng pengental yang 

dapat membentuk larutan menjadi kental. Asam stearat berwarna putih atau 

kuning pucat, seperti kristal padat, memiliki bau lemah. Asam stearat 

mudah larut dalam benzena, kloroform dan eter; larut dalam etanol (95%); 

praktis tidak larut dalam air. Memiliki titik lebur 69-70oC. Konsentrasi 

untuk sediaan topikal sebesar 1-20%, memiliki fungsi meningkatkan 

stabilitas, memperbaiki tekstur dan meningkatkan konsistensi. (Rowe et 
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al., 2009). Struktur kimia asam stearat dapat dilihat pada Gambar 2.3 

Gambar 2.3 Struktur Kimia Asam Stearat (Rowe et al., 2009) 

 

2. Gliserin 

Gliserin merupakan cairan yang bening, tidak berwarna, tidak berbau, 

kental, higroskopis. Titik didih gliserin adalah 290OC, gliserin dapat larut 

dalam air, etanol 95%, aseton, metanol. Stabil pada suhu 20OC, gliserin 

sebaiknya disimpan pada suhu sejuk dan kering. Gliserin digunakan 

sebagai pelarut atau cosolvent dalam krim dan emulsi. Dalam formulasi 

dan kosmetik farmasi topikal, gliserin digunakan terutama untuk sifat 

humektan dan emoliennya. Rentang gliserin yang digunakan sebagai 

humektan sebesar ≤30% (Rowe et al., 2009). Struktur kimia gliserin dapat 

dilihat pada Gambar 2.4 

Gambar 2.4 Struktur Kimia Gliserin (Rowe et al., 2009) 

 

3. Isopropil miristat 

Isopropil miristat adalah emolien tidak berminyak yang mudah diserap 

oleh kulit digunakan dalam sediaan topikal krim dan lotion dengan 

konsentrasi 1-10%. Isopropil miristat adalah cairan bening, tidak 

berwarna, dan praktis tidak berbau viskositas rendah yang membeku pada 

suhu sekitar 50C. Isopropil miristat larut dalam aseton, kloroform, etanol 
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(95%), etil asetat, lemak, alkohol berlemak. Praktis tidak larut dalam 

gliserin, glikol, dan air. Isopropil miristat tahan terhadap oksidasi dan 

hidrolisis, dan tidak menjadi tengik. penyimpanan disimpan di tempat 

tertutup wadah di tempat yang sejuk dan kering (Rowe, et al., 2009). 

Struktur kimia isopropil miristat dapat dilihat pada Gambar 2.5 

Gambar 2.5 Struktur Kimia Isopropil Miristat (Rowe et al., 2009) 

4. Setil alkohol 

Setil alkohol berbentuk lilin, granul. Memiliki bau yang lemah dan tidak 

berasa. Larut dalam etanol (95%) dan eter, tidak larut dalam air, larut saat 

dilebur dengan minyak, parafin cair dan padat. titik lebur 45-52oC. Dapat 

meningkatkan stabilitas, memperbaiki tekstur sediaan, dan meningkatkan 

konsistensi. Dalam losion, krim dan salep, digunakan karena sifat 

emoliennya dan sebagai bahan pengemulsi, pada konsentrasi 2-5% dapat 

digunakan sebagai emolien dan emulgator. (Rowe et al., 2009). Struktur 

kimia setil alkohol dapat dilihat pada Gambar 2.6 

Gambar 2.6 Struktur Kimia Setil Alkohol (Rowe et al., 2009) 
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5. Trietanolamin 

Trietanolamin merupakan cairan kental yang bening, tidak berwarna 

sampai kuning pucat, memiliki bau ammoniak yang lemah, bersifat sangat 

higroskopis, memiliki titik lebur 20-25°C dan pH 10,5. Trietanolamin 

mudah larut dalam air, metanol dan aseton. Digunakan sebagai bahan 

pengemulsi dengan konsentrasi 0,5-3%, pengatur pH bagi sediaan topikal, 

dan sebagai humekta (Rowe et al., 2009). Struktur kimia trietanolamin 

dapat dilihat pada Gambar 2.7 

Gambar 2.7 Struktur Kimia Trietanoamin (Rowe et al., 2009) 

 

6. Propil paraben 

Propil paraben merupakan serbuk kristal berwarna putih, tidak berbau. 

Propil paraben efektif pada rentang pH yang luas dan memiliki spektrum 

luas aktivitas antimikroba. Propil paraben sangat larut dalam aseton dan 

eter, mudah larut dalam etanol dan metanol, sangat sedikit larut dalam air. 

Titik didih propil paraben adalah 295oC, konsentrasi yang  digunakan  

dalam sediaan topikal adalah 0,01-0,6 % (Rowe, et al.,2009). Struktur 

kimia propil paraben dapat dilihat pada Gambar 2.8 

Gambar 2.8 Struktur Kimia Propil Paraben (Rowe et al., 2009) 
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BAB III 

KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP DAN  

HIPOTESIS PENELITIAN 

 

 

 

A. Kerangka Teori 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Kerangka Teori 

Solid Semi Solid Liquid  

Sediaan kosmetik  

Salep Krim  Gel  Pasta  

Body scrub  Beras hitam 

dan ekstrak 

teh hitam  

Beras hitam 

mengandung 

antosianin dan 

ekstrak teh hitam 

mengandung 

theaflavin. 

Antosianin dan 

theaflavin berperan 

sebagai antioksidan 

pada kulit. 

Variasi asam 

stearat 4% , 

5% dan 6% 

Evaluasi sediaan pada 

suhu 25oC dan 40oC 

 

1. Uji organoleptis 

2. Uji pH 

3. Uji viskositas 

4. Uji homogenitas 

 

 

Gambar 3.1. Kerangka Teori 
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B. Kerangka Konsep 

 
   

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Kerangka Konsep 

 

Ekstrak teh hitam dan beras 

hitam  

Teh hitam dan beras hitam  

Formulasi sediaan body scrub 

Asam stearat 5% 

Evaluasi uji  

Uji pH  

Asam stearat 4% Asam stearat 6% 

Uji 

organoleptis 

Uji 

homogenitas 

Uji 

viskositas 

Stabilitas fisik sediaan 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah eksperimental yang dianalasis dengan pendekatan 

deskriptif. Analisis deskripti dilakukan secara sistematis untuk mengumpulkan, 

mengelolah dan menggambarkan data sesuai dengan permasalahan penelitian 

ini. Adapun data yang dideskripsikan pada penelitian ini adalah stabilitas fisik 

dari formulasi sediaan krimbody scrub ekstrak teh hitam dan beras hitam 

dengan variasin konsentrasi stearat 4%, 5% dan 6% (Ulfa et al., 2016). 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Farmasi STIKes 

Mitra Keluarga Bekasi Timur pada bulan April sampai dengan Mei 2021. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Sampel dari penelitian ini adalah beras hitam yang diperoleh dari Toko Online 

“Beli Kimia” yang berada di Tanggerang dan ekstrak teh hitam yang diperoleh 

dari PT. Muda Palapa Depok yang dibuat dengan metode ekstraksi maserasi. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel pada penelitian ini adalah gambaran stabilitas fisik ekstrak teh hitam 

dan beras hitam yang meliputi uji organoleptik, pH, viskositas dan 

homogenitas. 
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E. Definisi Operasional 

Definisi opersional adalah suatu variabel atau karakteristik dari objek 

penelitian yang telah ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulan (Sugiyono, 2015). Adapun definisi operasional pada penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 Definisi Operasional 

 

No 

 

Variabel 

 

Definisi 

operasional 

 

Alat ukur 

 

Hasil 

ukur 

 

Skala 

1. Konsentrasi 

asam stearat 

F1 = 4% , 

F2= 5% dan 

F3= 6% 

Untuk 

mengetahui 

stabilitas fisik 

dari masing-

masing formula 

dengan variasi 

konsentrasi 

emulagator asam 

stearat. 

Timbangan Dilihat 

dari hasil 

uji 

evaluasi 

masing-

masing 

formula. 

Rasio 

2. Stabilitas  Krim disimpan 

pada suhu 250C 

dan 40 0C selama 

28 hari (Rusmin, 

2020). 

Oven  Pemisahan 

fase air 

dan fase 

minyak 

Kategorik 

3. Organoleptik  Dengan melihat 

perubahan warna, 

bau, dan tekstur 

sediaan selama 4 

minggu 

penyimpanan 

pada suhu ruang 

(Rusmin, 2020).  

Visual Tidak 

mengalam

i 

perubahan 

warna, bau 

dan 

bentuk 

sediaan. 

Kategorik 

4. Viskositas  Untuk mengetahui 

konsistensi 

kekentalan pada 

sediaan selama 4 

minggu (Thomas et 

al., 2019). 

Viskometer syarat 

viskositas 

2.000-

50.000 

cPs. 

Kategorik 
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5. Homogenitas  Dengan 

mengoleskan 0,1 

gram sediaan 

krim pada object 

glass kemudian 

diamati apakah 

seluruh 

komponen krim 

tercampur dengan 

baik atau tidak 

(Daswi et al., 

2020).  

Object glass Bahan 

terdispersi 

sempurna 

dan tidak 

ada 

butiran 

kasar dan 

warna 

yang 

merata. 

Kategorik 

6.  Uji pH Untuk 

memastikan 

apakah sediaan 

aman digunakan 

pada kulit. uji pH 

dilakukan dengan 

menggunakan pH 

(Daswi et al., 

2020).  

pH meter Memenuhi 

standar pH 

topikal 

yaitu 4,5-

6,5. 

kategorik 

 

F. Alat dan Bahan Penelitian 
 

1. Alat 

 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu blender/choper 

(CYPRUZ), mortir, stampar, freeze dryer, water bath, beaker glass 

(pyrex), batang pengaduk, cawan porselen, corong(Pyrex) , gelas ukur 

(Pyrex) , kain flanel, kertas perkamen, pH meter (ATC), pipet tetes, sendok 

tanduk, termometer (GEA 006), timbangan analitik (OHAUS), viskometer 

(brookfield),  timbangan digital (OHAUS), kaca arloji, ultraurax (IKA) 

ayakan mesh no.60 , spatula, moisture analyzer (OHAUS MB 120), oven 

(IKA C-Mag HS 7) dan  wadah body scrub. 
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2. Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu beras hitam 

(mlatiharjo), ekstrak teh hitam (PT. Muda Palapa), trietanolamin, asam 

stearatgli, serin, setil alkohol, isopropil miristat, propil paraben, aquadest.   

 

G. Cara kerja 

1. Pembuatan serbuk beras hitam 

Beras hitam dicuci, beras hitam diserbuk dengan menggunakan blender. 

serbuk kemudian diayak dengan ayakan nomor 60, hingga diperoleh 

serbuk halus kering dengan ukuran yang sesuai dan seragam. Selanjutnya 

dilakukan pengeringan diatas kompor sesambil diaduk selama 10 menit, 

kemudian dilakukan pengecekan kadar air menggunakan moisture 

analyzer.  

2. Pembuatan krim body scrub 

Sediaan krim dibuat dengan menimbang masing-masing bahan setelah 

semua bahan sudah di timbang dilakukan peleburan fase minyak dan air. 

Asam stearat, setil alkohol, isopropil miristat dan propil paraben yang 

merupakan fase minyak dicampur di dalam beaker glass kemudian dilebur 

diatas penangas air menjadi massa 1. Gliserin dan air yang merupakan fase 

air dicampurkan di dalam beaker glass kemudian dilebur, setelah melebur 

sempurna ditambahkan trietanolamin menjadi massa 2. Setelah itu 

campurkan fase air dan fase minyak kemudian diaduk menggunakan 

ultraurax hingga homogen, kemudian krim digerus dengan ekstrak teh 
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hitam menggunakan mortir sampai homogen,  kemudian masukkan serbuk 

beras hitam sedikit demi sedikit sesambil diaduk hingga homogen. Setelah 

terbentuk krim body scrub tambahkan parfum diaduk hingga merata 

kemudian masukkan ke dalam wadah pot plastik ukuran 100 gram 

Formula  krim body scrub dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Formula Sediaan Krim Body Scrub (Hendrawati et al., 2019). 

 

Nama Bahan 
Formula (F) 

Body scrub (g)  b/b 

 

kegunaan 

F1 F2 F3 

Ekstrak teh hitam 1 1 1 Zat aktif 

Serbuk beras hitam 20 20 20 scrubbing 

Trietanolamin  2 2 2 Adjust pH 

Asam stearat 4 5 6 Emulgator 

Gliserin 15 15 15 Co-solvent 

Setil aklohol 4 4 4 Emulgator 

Isopropil myristate 2 2 2 Emollient 

Propil paraben 0,02 0,02 0,02 Pengawet 

Parfum green tea 0,2 0,2 0,2 Fragrance 

Aquadest ad 100 100 100 Pelarut 
 

 

H. Pengolahan dan Analisis Data 

 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah stabilitas fisik krik body 

scrub pada suhu 25oC dan 40oC yang berupa uji organoleptik, pH, viskositas, 

dan homogenitas. Data tersebut diolah dan disajikan dalam bentuk tabel dan 

grafik, kemudian dideskripsikan sesuai dengan literaur ilmiah.
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BAB V 

HASIL PENELITIAN  

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 13 April – 20 Mei  2021. 

Di Laboratorium Teknologi Farmasi Stikes Mitra Keluarga Bekasi Timur. Uji 

stabilitas fisik sediaan krim body scrub dengan variasi konsentrasi asam stearat 4% 

5% dan 6% pada suhu 25°C dan 40°C selama 28 hari, yang meliputi uji 

organoleptik, pH, viskositas dan homogenitas menunjukkan hasil seperti pada tabel 

berikut ini : 

 

A. Uji organoleptik ekstrak teh hitam  

Pada pemeriksaan uji organoleptik ekstrak teh hitam diperoleh tekstur kental 

berwarna coklat pekat dan memiliki bau khas teh. Hasil uji organoleptik ekstrak 

teh hitam dapat dilihat pada Gambar 5.1 

 
Gambar 5.1 Hasil Ekstrak Teh Hitam 

 

 

B. Uji organoleptik krim body scrub  

Pada pemeriksaan uji organoleptis pada formula F1, F2, dan F3 didapatkan 

hasil stabilitas fisik yang baik pada penyimpanan suhu 25°C selama 28 hari 

dikarenakan sediaan tidak mengalami perubahan warna, aroma dan tekstur 
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hasil dapat dilihat pada Tabel 5.1. Pada formula F1, F2, dan F3 didapatkan hasil 

stabilitas fisik yang baik pada penyimpanan suhu 40°C dari hari ke 0-21 sediaan 

tidak mengalami perubahan tekstur, tetapi pada hari ke 0-28 sediaan mengalami 

perubahan tektur dari semi padat menjadi cair. Hasil uji organoleptik dapat 

dilihat pada Tabel 5.1.  

Tabel 5.1 Hasil Uji Organoleptik Pada Suhu 25°C dan 40°C. 

 

Formula  

 

Hari 

Uji Organoleptik Pada Suhu 25°C 

Warna Aroma Tekstur 

 

 

F1 

0 Hitam pucat  Khas teh hitam  semi padat, sedikit kasar  

7 Hitam pucat  Khas teh hitam  semi padat, sedikit kasar  

14 Hitam pucat  Khas teh hitam  semi padat, sedikit kasar  

21 Hitam pucat  Khas teh hitam  semi padat, sedikit kasar  

28 Hitam pucat  Khas teh hitam  semi padat, sedikit kasar 

 

 

F2 

0 Hitam pucat  Khas teh hitam  semi padat, sedikit kasar  

7 Hitam pucat  Khas teh hitam  semi padat, sedikit kasar  

14 Hitam pucat  Khas teh hitam  semi padat, sedikit kasar  

21 Hitam pucat  Khas teh hitam  semi padat, sedikit kasar  

28 Hitam pucat  Khas teh hitam  semi padat, sedikit kasar 

 

 

F3 

0 Hitam pucat  Khas teh hitam  semi padat, sedikit kasar  

7 Hitam pucat  Khas teh hitam  semi padat, sedikit kasar  

14 Hitam pucat  Khas teh hitam  semi padat, sedikit kasar  

21 Hitam pucat  Khas teh hitam  semi padat, sedikit kasar  

28 Hitam pucat  Khas teh hitam  semi padat, sedikit kasar 

Formula  Hari Uji Organoleptik Pada Suhu 40°C   

Warna Aroma Tekstur 

 

 

F1 

0 Hitam pucat  Khas teh hitam  semi padat, sedikit kasar  

7 Hitam pucat  Khas teh hitam  semi padat, sedikit kasar  

14 Hitam pucat  Khas teh hitam  semi padat, sedikit kasar  

21 Hitam pucat  Khas teh hitam  semi padat, sedikit kasar  

28 Hitam pucat  Khas teh hitam  cair, sedikit kasar  

 

 

F2 

0 Hitam pucat  Khas teh hitam  semi padat, sedikit kasar  

7 Hitam pucat  Khas teh hitam  semi padat, sedikit kasar  

14 Hitam pucat  Khas teh hitam  semi padat, sedikit kasar  

21 Hitam pucat  Khas teh hitam  semi padat, sedikit kasar  

28 Hitam pucat  Khas teh hitam  cair, sedikit kasar  

 

F3 

0 Hitam pucat  Khas teh hitam  semi padat, sedikit kasar  

7 Hitam pucat  Khas teh hitam  semi padat, sedikit kasar  

14 Hitam pucat  Khas teh hitam  semi padat, sedikit kasar  

21 Hitam pucat  Khas teh hitam  semi padat, sedikit kasar  

28 Hitam pucat  Khas teh hitam  cair, sedikit kasar  
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C. Uji pH 

Pengukuran pH sediaan krim body scrub dilakukan dengan menggunakan pH 

meter. Dari data yang diperoleh hasil pengukuran pH sediaan krim body scrub 

pada saat selesai dibuat, diperoleh pH sediaan krim body scrub pada suhu 25°C 

yaitu F1: 5,3 F2: 5,4 dan F3: 5,4. Sedangkan setelah penyimpanan 28 hari 

terjadi perubahan pH pada setiap sediaan krim body scrub yaitu F1:5,0 F2:4,8 

dan F3:4,6. Setalah penyimpanan 28 hari pH yang diperoleh mengalami sedikit 

penurunan jika dibandingkan dengan pH sediaan pada saat selesai dibuat. Hasil 

sediaan krim body scrub pada suhu 40°C yaitu F1:5,3 F2:5,4 dan F3: 5,4. 

Sedangkan setelah penyimpanan 28 hari data tidak tersedia dikarenakan tidak 

dilakukan pengujian. Hasil pengukuran pH dapat dilihat pada Tabel 5.2, gravik 

dapat dilihat pada Gambar 5.2 dan 5.3. 

 

Tabel 5.2 Hasil Rata-Rata Uji pH Pada Puhu 25°C  Dan 40°C 

 

 

 

 

Suhu  

 

Hari 

F1 F2 F3 

Rerata  ± SD Rerata  ± SD Rerata  ± SD 

 

 

25°C  

0 5,3 ± 0,1 5,4 ± 0,1  5,4 ± 0,2 

7 5,1 ± 0,1 5,2 ± 0,1  5,2 ± 0,2  

14 5,1 ± 0,1 5,1 ± 0,1 4,8 ± 0,2 

21 5,2 ± 0,3  4,9 ± 0,1 4,6 ± 0,1 

28 5,0 ± 0,2 4,8 ± 0,2  4,6 ± 0,1 

 

 

40°C  

0 5,3 ± 0,1 5,4 ± 0,1 5,4 ± 0,2  

7 5,0 ± 0,1  5,1 ± 0,3  4,8 ± 0,3  

14 5,0 ± 0,1  4,9 ± 0,1  4,9 ± 0,1 

21 4,9 ± 0,1  4,8 ± 0,1  4,8 ± 0,1  

28 NA  NA  NA  

*NA: Data tidak tersedia karena terjadi perubahan tekstur pada sediaan 
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Gambar 5.2 Grafik Rata-Rata pH Pada Suhu 25°C 

 

 

 
Gambar 5.3 Grafik Rata-Rata pH Pada Suhu 40°C 

 
D. Uji Viskositas  

Pada pemeriksaan uji viskositas sediaan krim body scrub pada saat selesai 

dibuat, diperoleh viskositas sediaan krim body scrub pada suhu 25°C yaitu F1: 

35.833cps F2: 38.500cps dan F3: 43.500cps. Sedangkan setelah penyimpanan 

28 hari terjadi perubahan viskositas pada setiap sediaan krim body scrub yaitu 

F1: 26.167cps F2: 32.333cps dan F3: 39.167cps. Setalah penyimpanan 28 hari 

nilai viskositas yang diperoleh mengalami sedikit penurunan jika dibandingkan 
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dengan viskositas sediaan pada saat selesai dibuat. Hasil sediaan krim body 

scrub pada suhu 40°C yaitu F1: 35.833cps F2: 38.500cps dan F3: 43.500cps. 

Sedangkan setelah penyimpanan 28 hari data tidak tersedia dikarenakan tidak 

dilakukan pengujian. Hasil uji viskositas dapat dilihat pada Tabel 5.3 gravik 

dapat dilihat pada Gambar 5.4 dan 5.5. 

Tabel 5.3 Hasil Rata-Rata Uji Viskositas Pada Suhu 25°C  Dan 40°C 

 

 
Gambar 5.4 Grafik Rata-Rata Viskositas Pada Suhu 25°C 
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Suhu 

 

hari  

Viskositas (cps) 

F1 F2 F3 

Rerata  ± SD Rerata  ± SD Rerata  ± SD 

 

 

25°C  

0 35.833 ± 764 38.500 ± 2.179  43.500 ±2.179 

7 34.667 ± 577 38.333 ±1.528 42.333 ±2.309 

14 33.667 ± 1.528  36.833 ± 1.041  41.667 ± 2.887 

21 31.000 ± 1.000 34.833 ± 764 40.500 ± 1.323 

28 26.167 ± 1.041 32.333 ± 1.528  39.167 ± 764 

 

 

40°C  

0 35.833 ± 764 38.500 ± 2.179 43.500 ± 2.179 

7 34.000 ± 1.000 37.667 ± 2.517 42.333 ± 2.517 

14 32.667 ±2.082 36.000 ± 1.000 38.333 ± 1.528 

21 33.250 ± 750 35.167 ± 1.258 36.750 ± 1.061 

28 NA  NA  NA  

*NA: Data tidak tersedia karena terjadi perubahan tekstur pada sediaan 
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Gambar 5.5 Grafik Rata-Rata Viskositas Pada Suhu 40°C 

 

 

E. Uji Homogenitas  

Hasil pemeriksaan homogenitas pada formula F1, F2 dan F3 pada suhu 25°C 

selama 28 hari menunjukkan hasil homogenitas yang baik dikarenakan 

sediaan tidak memperlihatkan adanya butiran-butiran yang menggumpal 

pada saat sediaan dioleskan dikaca transparan. Hasil pemeriksaan 

homogenitas pada formula F1, F2 dan F3 pada suhu 40°C selama 21 hari 

menunjukkan bahwa sediaan tidak memperlihatkan adanya butiran-butiran 

yang menggumpal pada saat sediaan dioleskan dikaca transparan, pada hari 

ke-28 sediaan tidak dilakukan pengujian dikarenakan sediaan mengalami 

pemisahan fase. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 5.4 dan 

Gambar 5.6. 
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Tabel 5.4 Hasil Uji Homogenitas Pada Suhu 25°C  Dan 40°C 

 

 

Gambar 5.6. Hasil Uji Homogenitas Pada Suhu 25° dan 40oC

 

Suhu  

 

Formula 

hari ke- 

0 7 14 21 28 

 

 

25°C   

F1 Homogen  Homogen  Homogen  Homogen  Homogen  

F2 Homogen  Homogen  Homogen  Homogen  Homogen  

F3 Homogen  Homogen  Homogen  Homogen  Homogen  

 

 

40°C   

F1 Homogen  Homogen  Homogen  Homogen  NA 

F2 Homogen  Homogen  Homogen  Homogen  NA 

F3 Homogen  Homogen  Homogen  Homogen  NA 

*NA: Data tidak tersedia karena terjadi perubahan tekstur pada sediaan 

 

Formula 

Suhu  25°C Suhu 40°C 

Hari ke-0 Hari ke-28 Hari ke-0 Hari ke-28 

 

 

F1 

   

 

NA 

 

 

F2 

   

 

NA 

 

 

F3 

   

 

NA 
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BAB VI 

PEMBAHASAN 

 

 

A. Determinasi tanaman teh hitam (camellia sinensis) 

Tujuan dari determinasi yaitu untuk mengetahui jenis tanaman yang digunakan 

dengan melihat spesies dan suku tanaman yang digunakan dalam penelitian. 

Determinasi tanaman dilakukan di Herbarium Bogoriensi-LIPI kriteria teh 

yang akan dideterminasi adalah tanaman teh utuh berupa akar, batang dan daun 

teh hitam. Hasil determinasi menunjukan bahwa tanaman yang digunakan 

sebagai simplisia dalam penelitian merupakan tanaman teh hitam dengan 

spesies Camellia sinensis (L.) kuntze dan termaksut dalam suku theaceaae teh 

hitam. Hasil determinasi ekstrak teh hitam dapat dilihat pada Lampiran 1. 

 

B. Ekstrak teh hitam  

Ekstrak teh hitam diperoleh dari PT. Muda Palapa. Hasil dari ekstrak teh hitam 

pada penelitian ini didapatkan sebanyak 152,5 gram, dengan karakteristik 

berwarna coklat kehitaman dan bau khas teh dengan redemen ekstrak sebesar 

13,5% Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh ulfa et al 2016 diperoleh 

ekstrak teh hitam sebesar 27,59 gram dengan karakteristik berwarna coklat 

kehitaman dan bau khas ekstrak teh dengan rendemen ekstrak sebesar 5,5%.   

Hasil ekstrak teh hitam dapat dilihat pada Gambar 5.1 dan hasil rendemen 

dapat dilihat pada Lampiran 2. 
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C. Kadar air pada beras hitam dan ekstrak teh hitam 

Tujuan dilakukan uji kadar air untuk mengetahui kandungan kadar air pada 

beras hitam (oryzae sativa) untuk menetapkan residu air dan mengetahui 

kemurnian serta kontaminasi ekstrak kental dari teh hitam. Hasil kadar air 

beras hitam yang diperoleh yakni 0,8% dan kadar air ekstrak kental teh hitam 

0,8%. Berdasarkan hasil tersebut kadar air yang diperoleh sudah memenuhi 

syarat kadar air simplisia sebesar ≤ 10% dan kadar air ekstrak kental teh hitam  

≤ 30% (Utami, 2017).  Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Daswi 

et al 2020 kadar air pada beras hitam dan ekstrak teh hitam yang sudah sesuai 

dengan syarat kadar air simplisia dan kadar air ekstrak sangatlah penting untuk 

mengurangi kemungkinan tumbuhnya jamur pada sediaan terutama pada saat 

penyimpanan. Gambar dapat dilihat pada Lampiran 3 dan 4. 

  

D. Evaluasi uji parameter kestabilan fisik krim body scrub 

Evaluasi kestabilan fisik dari sediaan krim body scrub diamati stabilitas fisik 

selama 4 minggu penyimpanan pada suhu 25OC dan 40OC dengan beberapa 

parameter fisika yaitu pengujian organoleptis, pungukuran pH, pengukuran 

viskositas dan pengujian homogenitas. 

1. Uji organoleptis 

Pengujian organoleptis dilakukan dengan tujuan untuk melihat sifat fisik 

sediaan krim meliputi pengujian bentuk sediaan, warna dan aroma selama 

waktu penyimpanan (Rusmin, 2020).  Krim body scrub yang dihasilkan 

berupa krim yang kental, berwarna hitam pucat dan beraroma khas green 
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tea. Sediaan krim beraroma green tea karena penambahan Parfum green 

tea yang ditambahkan kedalam sediaan krim bertujuan untuk menutupi 

bau asli sediaan krim yang kurang sedap akibat bau khas dari beras hitam 

yang lebih dominan.  

 

Pengujian organoleptis pada Tabel 5.1 menunjukkan bahwa hasil 

keseluruhan pengamatan pada F1,F2 dan F3 stabil pada suhu 25oC karena 

sediaan yang dihasilkan tidak menunjukkan adanya perubahan warna, 

aroma dan bentuk sehingga dapat disimpulkan bahwa sediaan krim body 

scrub pada suhu 25oC memiliki stabilitas yang baik pada saat 

penyimpanan, sedangkan pengujian pada Tabel 5.2 menunjukkan bahwa 

formula F1, F2 dan F3 pada suhu 40oC mengalami perubahan bentuk 

sediaan yang semula berbentuk setengah padat kemudian menjadi agak 

encer setelah dilakukan penyimpanan selama 28 hari. Pada penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Nurdjanah  pada tahun 2019 menyatakan 

bahwa semakin tinggi suhu pemanasan maka stabilitas antosianin akan 

semakin rendah, sehingga tekstur pada ekstrak  mengalami perubahan, 

perubahan juga terjadi disebabkan oleh degredasi antosianin akibat 

aktivitas enzim peroksidase.  

 

Menurut Aprilina et al., pada tahun 2018 sediaan menjadi cair dikarenkan 

terdapatnya eksipien gliserin dimana gliserin murni cenderung tidak 

teroksidasi oleh udara pada kondisi penyimpanan biasa, akan tetapi 

gliserin akan terdekomposisi menjadi cair oleh adanya pemanasan 
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sehingga menyebabkan sediaan pada krim body scrub mencair. Maka 

dapat disimpulkan bahawa antosianin tidak stabil jika disimpan pada suhu 

40oC sehingga pengamatan hanya dilakukan selama 21 hari. Gambar dapat 

dilihat pada Lampiran 5 dan 6. 

2. Uji pH 

Uji pH dilakukan bertujuan untuk mengetahui keamanan sediaan krim saat 

digunakan sehingga tidak mengiritasi kulit. Jika krim memiliki pH yang 

terlalu asam dapat menyebabkan iritasi pada kulit sehingga menyebabkan 

kulit menjadi kering, sedangkan pH yang terlalu basa dapat menyebabkan 

kulit berisisik (Lumentut et al., 2020). Pada penelitian ini hasil 

pengukuran pH sediaan body scrub dilakukan dengan menggunakan alat 

pH meter. Berdasarkan hasil pengamatan  menunjukkan hasil pengukuran 

pH pada sediaan body scrub yang telah selesai dibuat memiliki nilai nilai 

rata-rata pH body scrub pada suhu 25oC berkisar antara 4.6 sampai 5.4 dan 

pada suhu 40 oC nilai pH berkisar antara 4.8 sampai 5.4. Setelah 

penyimpanan 28 hari pH yang diperoleh mengalami sedikit penurunan 

jika dibandingkan dengan pH sediaan pada saat selesai dibuat.  

 

Penurunan pH juga terjadi dengan bertambahnya waktu penyimpanan 

namun pH yang diperoleh berada dalam rentang persyaratan pH kulit yaitu 

4,5-6,5 (Rusmin, 2020). Maka dari itu hendaknya pH kosmetik 

diusahakan sama atau sedekat mungkin dengan pH fisiologis kulit yaitu 

antara 4,5-6,5. Selain itu perubahan pH juga dapat disebabkan oleh faktor 

lingkungan seperti suhu, penyimpanan yang kurang baik dan terjadi 
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oksidasi (Lumentut et al., 2020). Hasil dapat dilihat pada Tabel 5.3 dan 

gravik dapat dilihat pada Gambar 5.2 dan 5.3. 

 

3. Uji Viskositas  

Uji viskositas dilakukan menggunakan viskometer brook field, pengujian 

dilakukan dengan menggunakan spindel 4 dengan kecepatan 6 rpm. Uji 

viskositas dilakukan untuk mengetahui tingkat kekentalan dari suatu 

cairan untuk mengalir, semakin tinggi nilai viskositas maka semakin sulit 

untuk mengalir atau semakin besar tahanannya. Viskositas yang baik pada 

bentuk sediaan krim berkisar antara 2.000-50.000 cPs (Erwiyani et al., 

2018). Berdasarkan hasil pengamatan viskositas dari sediaan krim body 

scrub menunjukkan bahwa formula F1,F2 dan F3 pada suhu 25oC dan 

40oC  memiliki nilai rata-rata berkisar antara 26.167–43.500 cPs pada 

ketiga formulasi mengalami sedikit penurunan viskositas sehingga krim 

menjadi sedikit encer setelah dilakukan penyimpanan selama 28 hari 

namun nilai viskositas yang diperoleh berada dalam rentang persyaratan 

viskositas yakni 2.000-50.000 cPs.  

 

Menurut penelitian yang sudah dilakukan oleh Aprilina et al., pada tahun 

2018 penurunan viskositas diakibatkan karena adanya kandungan gliserin 

yang terdapat dalam formula yang menyebabkan terjadinya penurunan 

pada viskositas, gliserin akan terdekomposisi menjadi cair oleh adanya 

pemanasan sehingga menyebabkan sediaan pada krim body scrub 

mencair. Menurut Mailana et al (2016)  penurunan viskositas pada krim 
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body scrub kemungkinan disebabkan adanya pengaruh perubahan suhu 

dan perubahan sistem emulsi. Suhu meningkat dapat menyebabkan 

penurunan viskositas fase kontinu (air) serta meningkatkan gerak globul 

fase terdispersi (minyak) sehingga daya tahan krim akan terpengaruh. 

Hasil nilai viskositas dapat dilihat pada Tabel 5.4 dan grafik dapat dilihat 

pada Gambar 5.4 dan 5.5. 

3. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah bahan-

bahan dalam formulasi tersebut tercampur homogen atau tidak. Pengujian 

ini penting dilakukan agar dapat mengetahui bahwa zat aktif terdistribusi 

merata dalam sediaan dan tidak ada partikel yang menggumpal (Daswi et 

al., 2020). Hasil pengamatan homogenitas sediaan body scrub terhadap 

semua formula yaitu F1, F2 dan F3 pada suhu 25oC menunjukkan bahwa 

partikel bercampur secara merata baik bahan aktif maupun bahan 

tambahan dan tidak adanya butiran-butiran kasar yang menggumpal saat 

sediaan dioleskan pada kaca transparan. Hal ini menunjukkan bahwa 

sediaan yang dibuat memiliki homogenitas yang baik. Sedangkan pada 

suhu 40oC  hasil yang didapatkan pada sediaan krim body scrub memiliki 

homogenitas yang baik selama 21 hari, pada hari ke 28 tidak dilakukan uji 

homogenitas dikarenakan krim body scrub mengalami perubahan bentuk 

menjadi sedikit encer, sehingga tidak dilakukan pengamatan dikarenakan 

sediaan  mengalami pemisahan fase. Hasil dapat dilihat pada Tabel 5.5. 

dan gambar dapat dilihat pada Lampiran 7 dan 8. 
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Berdasarkan data analisis tersebut membuktikan bahwa hasil pada suhu 

40oC menunjukkan adanya perubahan bentuk pada sediaan yang 

diakibatkan adanya eksipien gliserin pada pembuatan krim body scrub. 

Hasil penelitian ini tidak memiliki stabilitas yang baik pada suhu 40oC  

selama penyimpanan 2 hari sehingga penulis menyarankan untuk 

membuat mengganti eksipien gliserin menjadi propilen glikol yang dapat 

stabil pada penyimpanan suhu panas.  
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Beras hitam (Oryzae sativa) dan ekstrak teh hitam (Camellia sinensis) 

dapat diformulasikan menjadi sediaan krim body scrub dengan variasi 

konsentrasi asam stearat 4%,  5% ataupun 6%. 

2. Berdasarkan hasil uji evaluasi sediaan meliputi uji organoleptis, uji pH, 

uji viskositas dan uji homogenitas yang didapkan pada masing-masing 

sediaan krim body scrub pada penyimpanan suhu 25oC selama 28 hari 

memiliki stabilitas fisik krim yang baik, karena telah memenuhi syarat 

uji evaluasi sediaan, akan tetapi pada penyimpanan suhu 40oC hanya 

memiliki stabilitas fisik selama 21 hari penyimpanan. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka disarankan untuk 

penelitian selanjutnya penelitian ini dapat dikembangkan atau membuat 

sediaan kosmetik lain dengan menggunakan beras hitam (Oryza sativa. L) 

dan teh hitam (Camellia sinensis) pada suhu 25oC. 
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LAMPIRAN  

 

 

Lampiran 1. Surat Determinasi  
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Lampiran 2. Rendemen  

Rendemen =
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔
𝑥 100% 

Rendemen =  
152,5

1,125
𝑥 100 = 13,5% 

Rendemen = 13,5% 
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Lampiran 3. Beras hitam yang sudah di ayak dengan ayakan mesh 60 

 

  

 
Beras Hitam sebelum diayak 

 

 
Beras hitam setelah diayak  
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Lampiran 4. Uji Kadar Air Pada Beras Hitam Dan Ekstrak Teh hitam 

 

 

 

  

 

Keterangan 

  

 

Hasil Kadar Air Beras Hitam 

 

 

 

 

Kadar air beras hitam  

 
 

 

 

 

 

Kadar air ekstrak teh hitam 
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Lampiran 5. Uji Organoleptis Pada Sediaan Krim Body Scrub Pada Suhu 

25oC 

 

 

Formula  

 

Hari ke-0 

 

 

Hari ke-7 

 

Hari ke-14 

 

Hari ke-21 

 

Hari ke-28 

 

 

F1 

     

 

 

F2 

     

 

 

F3 
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Lampiran 6. Uji Organoleptis Pada Sediaan Krim Body Scrub Pada Suhu 

40oC 

 

Formula   

Hari ke-0 

 

 

Hari ke-7 

 

Hari ke-14 

 

Hari ke-21 

 

Hari ke-28 

 

 

F1 

    

 

 

NA 

 

 

F2 

    

 

 

NA 

 

 

F3 

    

 

 

NA 
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Lampiran 7. Uji Homogenitas Pada Sediaan Krim Body Scrub Pada Suhu 

25oC 

 

 

Formula 

  

 

Hari ke-0 

 

Hari ke-7 

 

Hari ke-14 

 

Hari ke-21 

 

Hari ke-28 

 

F1 

     
 

F2 

     
 

F3 
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Lampiran 8. Uji Homogenitas Pada Sediaan Krim Body Scrub Pada Suhu 

40oC  

 

 

Formula 

  

 

Hari ke-0 

 

Hari ke-7 

 

Hari ke-14 

 

Hari ke-21 

 

Hari ke-28 

 

 

F1 

    

 

 

NA 

 

 

F2 

    

 

 

NA 

 

 

F3 

    

 

 

NA 
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Lampiran 9. Certificate Of Analysis (COA) 

 

A. Propil Paraben 
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B. Trietanolamine 
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C. Asam Stearat 
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D. Gliserin 
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E. Setil Alkohol 

 

 
 

 


